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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Cerita Rakyat merupakan bagian dari kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki setiap bangsa. Jika digali dengan sungguh-sungguh, negeri kita memiliki sangat banyak cerita rakyat. Cerita rakyat dapat diartikan sebagai ekspresi budaya suatu masyarakat melalui bahasa tutur yang berhubungan langsung dengan berbagai aspek budaya dan susunan nilai sosial masyarakat tersebut (Albert. 2003). Dahulu, cerita rakyat diwariskan secara turun-menurun dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam masyarakat tertentu. Tetapi saat ini cerita-cerita rakyat  sudah banyak dibukukan dengan harapan cerita-cerita rakyat ini bisa terus diturunkan kepada generasi geneasi berikutnya.

            Tetapi saat ini generasi muda sudah mulai kurang meminati cerita-cerita rakyat karena dianggap tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman pada era globalisasi yang serba mutakhir dan modern ini. Padahal begitu banyak pesan-pesan moral yang  tersimpan dibalik cerita cerita rakyat. Jika dulu cerita rakyat pernah mengalami masa kejayaan dan sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat, namun kenyataannya sekarang cerita rakyat itu sudah mulai ditinggalkan atau telah kehilangan pamor di tengah-tengah masyarakat (Anonimous, Antara. 2008). Padahal cerita rakyat adalah warisan budaya yang harus jaga dan dilestarikan.
Masyarakat dan pemerintah nampaknya telah menyadari bahwa salah satu upaya untuk melestarikan keberadaan cerita rakyat tersebut adalah dengan mewariskannya kepada generasi muda. Salah satu tindakan untuk memperkenalkan cerita rakyat kepada generasi muda adalah dengan menerbitkan berbagai macam buku cerita rakyat dari berbagai daerah, baik yang di jual di toko-toko buku maupun sebagai koleksi perpustakaan sekolah.

Pada umumnya, buku cerita rakyat tersebut mulai diperkenalkan kepada anak-anak tingkat sekolah dasar, dimana pada usia itu daya fantasi dan imajinasinya meningkat,  serta menyukai cerita-cerita fiksi (Erick Erickson. 2006). Karena itu sebagian besar buku cerita rakyat dari beberapa penerbit menggunakan format penulisan dan visualisasi sesuai dengan segmentasi pembaca anak-anak. 

Namun pada kenyataannya, beberapa fakta menyatakan kurangnya minat baca anak indonesia. Salah satunya adalah survei pada tahun 2006 oleh IG Sudarmanto di sejumlah SD, SMP, SMA di Denpasar, kiranya memberikan cukup gambaran secara umum bahwa budaya baca generasi muda indonesia masih rendah. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor penyebab. Seperti godaan media televisi, harga buku yang relatif mahal, dan kurangnya koleksi bahan bacaan yang bermutu dan menarik. (Christina. 2008) 
Menyikapi Hal itu, aspek visual bisa menjadi salah satu solusi untuk mengalihkan perhatian anak-anak, besaing dengan komik Jepang, Marvel dan tentunya buku-buku cerita anak dari luar negeri lainnya yang kini gencar memasuki pasar dunia baca generasi muda Indonesia. Maka dari itu visualisasi dalam buku cerita rakyat yang dikonsumsi anak-anak berperan dalam memberikan daya tarik tersendiri dan meningkatkan minat baca anak terhadap buku cerita tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah

Setelah menyimak permasalahan di atas, dapat dirumuskan bahwa permasalahan yang melatarbelakangi kurangnya minat baca cerita rakyat pada anak adalah: 

- Sebagian masyarakat yang mengaggap cerita rakyat sudah tidak     lagi relevan dengan perkembangan zaman.

- Cerita Rakyat yang kalah bersaing dengan cerita lain dalam menarik perhatian anak-anak.

- Minat baca anak yang masih kurang

1.3. Fokus Permasalahan

Dari penjabaran diatas maka fokus permasalahan terletak pada kurangnya minat baca anak terhadap cerita rakyat yang sebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya komik/cergam dari luar yang dianggap lebih menarik dan lain sebagainya. Diperlukan sebuah solusi yang tepat untuk kembali merebut perhatian anak-anak agar berkeinginan untuk membaca buku cerita rakyat, salah satunya dengan merancang sebuah buku untuk anak-anak yang membahas  tentang cerita rakyat  Indonesia yang bermuatan moral dan menarik dari segi visual.

1.4. Tujuan dan Manfaat Perancangan

1.4.1. Tujuan Perancangan

Tujuan dari perancangan buku cerita bergambar ini adalah :

   a.  Untuk menarik minat membaca anak terhadap cerita  rakyat.

         b. Sebagai salah satu upaya untuk melestarikan cerita rakyat  ditengah  semakin pesatnya perkembangan zaman.
1.4.2. Manfaat Perancanganan

   a.   Bagi Anak-Anak

         Anak-anak diharapkan bisa mengetahui dan menangkap pesan-pesan moral yang  terdapat dalam cerita rakyat, khususnya mengetahui pean moral dari cerita rakyat yang di angkat oleh penulis serta mengetahui karakteristik dari cerita tersebut dan dari mana cerita itu berasal.
b. Bagi Kalangan Akademis

Di harapkan dapat menjadi referensi bagi teman-teman sesama mahasiswa dan juga bagi para desainer dan penerbit buku bacaan untuk anak-anak. 
c. Bagi Penulis

  Memberikan pengalaman dalam proses perancangan sebuah buku cerita rakyat, dari mulai menganalisa suatu permasalahan sampai mencari solusi dari permasalahan tersebut. Dan diharapkan melalui perancangan ini, penulis dapat memberikan kontribusi pada masyarakat dalam upaya melestarikan kebudayaan Indonesia.

1.5. Kata Kunci dan Pengertiannya
1.5.1. Buku Cerita Bergambar

          Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam masyarakat. Ada dua jenis cerita rakyat: puisi dan prosa. Cerita rakyat dalam bentuk prosa terdiri atas dongeng, legenda dan mitos. (Purnawanti. 1997)
1.5.2. Cerita Rakyat

Menurut Brunvand dalam makalah perancangan komik cerita rakyat Kebo Iwa (2003), cerita rakyat merupakan suatu bagian dari forklor (forklore) yang dapat di definisikan sebagai kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan di wariskan secara turun menurun, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat.

Sedangkan cerita rakyat dapat di bagi lagi menjadi 3, diantaranya:

a. Mitos

ditokohi oleh para dewa atau makhluk setengah dewa yang diyakini dan disucikan oleh si empunya cerita.

b. Legenda
Ditokohi oleh manusia yang terkadang memiliki sifat luar biasa,seringkali di bantu makhluk gaib dan dianggap benar pernah terjadi.
c. Dongeng

adalah cerita rakyat yang diyakini tidak pernah terjadi, tidak terikat waktu maupun tempat.
1.5.3. Memecah Matahari
Cerita memecah matahari ini mempunyai pesan moral bahwa setiap permasalahan pasti ada jalan keluarnya, selama kita bekerja keras dan pantang menyerah. Cerita rakyat dari Papua ini menceritakan sebuah pulau yang diliputi kegelapan. Suatu hari Rangga (tokoh utama dalam cerita) berniat untuk memacah matahari karena Rangga mengagap suasana gelap yang selama ini menyelimuti kampungnya bisa dirubah . dia mencari lembing ajaib untuk memcah matahari. Setelah mendapatkannya dengan susah payah, akhirnya Rangga berhasil menancapkan lembing tepat di tengah bulatan matahari. Semenjak itu kampungnya tidak lagi diselimuti kegelapan karena adanya pecahan matahari yang bisa menerangi. 

Topik ini diangkat dengan pertimbangan bahwa pentingnya pelestarian kebudayaan yaitu cerita rakyat Indonesia khusunya daerah Indonesia timur seperti provinsi Papua. apalagi persaingan buku cerita bergambar dari luar negeri semakin pesat. Sehingga perlu diupayakan peningkatan mutu buku cerita rakyat di Indonesia, baik dari segi illustrasi dan cerita. 
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